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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kerusakan pada kulit dapat mengganggu kesehatan maupun 

penampilan seseorang. Proses kerusakan kulit ditandai dengan munculnya 

keriput, sisik, kering, dan pecah-pecah. Faktor lingkungan seperti paparan 

panas, dingin, debu, polusi udara dan air, serta radiasi sinar matahari dapat 

mempengaruhi kesehatan kulit sehingga kulit menjadi kering dan kasar 

(Rani, 2008). 

Salah satu hal penting penyebab kerusakan kulit adalah Radikal 

bebas yang berupa sinar ultraviolet. Dalam kondisi yang berlebih, sinar UV 

dapat menimbulkan beberapa masalah terhadap kulit, mulai dari kulit 

kemerahan, pigmentasi, bahkan dalam waktu lama menyebabkan resiko 

kanker. Radikal bebas yang dihasilkan akan menyebabkan kerusakan 

DNA, yang berdampak pada proliferasi sel secara terus menerus sehingga 

menjadi awal terbentuknya kanker (Sari, 2015). Oleh karena itu, untuk 

mengantisipasi hal tersebut tubuh memerlukan suatu substansi penting 

yang dapat menetralkan radikal bebas seperti antioksidan. Kerusakan 

tersebut berpotensi untuk mempercepat proses terjadinya penuaan dan 

kanker (Rohmatussolihat, 2009). Penggunaan sediaan topikal yang 

mengandung antioksidan dapat membantu proses penetralan radikal bebas 

pada kulit (Chen,dkk 2012). 
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Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alamnya 

termasuk tanaman yang berkhasiat obat. Pengobatan tradisional 

menggunakan tanaman obat digemari masyarakat karena efek sampingnya 

minimal. Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan menyebabkan orang 

sadar akan keunggulan bahan-bahan alam. Salah satu bahan alam yang 

berkhasiat adalah daun ungu. Salah satu sumber antioksidan alami 

terdapat pada daun ungu. 

Daun ungu (Graptophyllum pictum (L.) mengandung saponin, 

flavonoid, tannin, glikosida dan alkaloid (Kalsum et al., 2008). Secara umum 

polifenol dalam tanaman terdiri atas flavonoid dan asam fenolat. Flavonoid 

merupakan golongan terbesar dari polifenol yang juga sangat efektif 

digunakan sebagai antioksidan (Astawan, Kasih., 2008). Dalam Jurnal 

Penetapan Kadar Flavonoid Total Dan Uji Daya Antioksidan Ekstrak Etanol 

Daun Ungu (Graptophyllum pictum L.). Diperoleh hasil bahwa hubungan 

antara kadar flavonoid total dan daya reduksi dari ekstrak etanol daun ungu, 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin tinggi kadar flavonoid 

total dan semakin kuat kemampuan daya mereduksinya. Didapatkan hasil 

terbesar konsentrasi kadar flavonoid yaitu pada konsentrasi 5% sebesar 

8,852 mg/100 gram (Haeria, 2008). 

Salah satu jenis sediaan yang bisa digunakan untuk memformulasi 

tanaman ini adalah sediaan lotion. Lotion merupakan sediaan kosmetika 

yang cocok digunakan untuk perawatan dan perlindungan kulit sehari-hari, 

yang apabila dibandingkan bentuk sediaan lainnya (krim dan gel), lotion 

lebih mudah diaplikasikan terutama bila diperuntukkan pada bagian yang 
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luas seperti tangan dan kaki. Pemilihan sediaan lotion karena merupakan 

sediaan yang berbentuk emulsi yang mudah dicuci dengan air dan tidak 

lengket dibandingkan sediaan topikal lainnya. Selain itu bentuknya yang 

cair memungkinkan pemakaian yang cepat dan merata pada kulit (Balsam 

MS, 1970).  

Penggunaan variasi konsentrasi emulgator pada setiap formulasi, 

diharapkan akan memberikan hasil yang berbeda pada evaluasi kualitas 

lotion, dapat menghasilkan suatu sediaan lotion dengan sifat fisik yang 

terbaik yaitu memenuhi persyaratan evaluasi kualitas lotion sesuai 

farmasetik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh konsentrasi TEA terhadap formulasi sediaan 

lotion ekstrak daun ungu (Graptophyllum pictum l.) yang baik sesuai dengan 

standart persyaratan mutu fisik lotion? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi TEA terhadap formulasi 

sediaan lotion ekstrak daun ungu (Graptophyllum pictum l.) yang baik 

sesuai dengan standart persyaratan mutu fisik lotion. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi instansi 

Sebagai bahan atau sumber penemuan baru untuk 

mengembangkan ilmu  kefarmasian yang berkaitan dengan 

kosmetik. 

2. Bagi Ilmu Kefarmasiaan  

Sebagai bahan atau sumber data dan bahan pertimbangan dalam 

mengembang ilmu kefarmasian. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Menambah referensi, pengetahuan, informasi bagi peneliti 

selanjutnya untuk mengembangkan formulasi lotion dari bahan-

bahan alami lainnya. 

  


